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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada uraian-uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya tentang hasil penelitian yang berkaitan dengan literasi dalam proses 

pembelajaran secara daring atau online maka penulis menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan belajar secara mandiri atau self directed learning pada siswa 

saat pemberlakuan pembelajaran secara daring atau online lebih meningkat 

dibandingkan dengan pembelajaran secara tatap muka, namun tidak 

maksimal karena hampir sebagian atau seluruh materi pembelajaran yang 

diberikan oleh guru tidak dapat dipahami oleh para siswa. Hal ini 

merupakan sebuah fakta yang dialami oleh para siswa selama proses 

pembelajaran daring atau online. 

2. Para siswa lebih menyukai pembelajaran yang dilakukan secara tatap 

muka dibandingkan pembelajaran yang dilakukan secara daring atau 

online. Alasannya karena dalam pembelajaran secara tatap muka para 

siswa cenderung lebih memahami materi pembelajaran yang diberikan 

oleh guru dan interaksi diantara para siswa terjalin dengan baik sehingga 

proses pembelajaran menjadi suatu kegiatan yang menyenangkan. 

Sebaliknya, pembelajaran yang dilakukan secara daring atau online 

cenderung tidak disukai oleh para siswa karena materi pembelajaran yang 
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tidak dipahami serta timbulnya rasa bosan dan jenuh yang menjadikan 

proses pembelajaran menjadi suatu kegiatan yang biasa-biasa saja. 

3. Dalam proses pembelajaran yang dilakukan secara daring, interaksi-

interaksi diantara para siswa tidak terjalin dengan baik. Hal ini diakibatkan 

karena di dalam proses pembelajaran yang dilakukan secara daring atau 

online para siswa mengalami kendala yakni sulit memahami materi-materi 

pembelajaran yang diberikan. 

4. Para siswa memahami dengan baik penggunaan teknologi informasi atau 

IT sebagai alat pendukung dalam melaksanakan proses pembelajaran 

secara daring atau online, tetapi hal ini tidak menjadi suatu jaminan karena 

di dalam proses pembelajaran secara daring ini para siswa cenderung tidak 

memahami dengan baik materi pembelajaran yang diberikan oleh guru 

mereka. 

5.2 Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Para siswa sebaiknya mencari solusi atau alternatif lain agar lebih 

memahami materi pembelajaran yang diberikan dan cara untuk 

mengembangkan kemampuan literasi dalam pembelajaran daring. 

2. Para guru lebih memperhatikan kesulitan yang dialami oleh para siswa dan 

juga mencari solusi agar  materi pembelajaran yang diberikan lebih 

menarik dan mudah dipahami oleh siswa agar tidak ada lagi rasa bosan 

ataupun jenuh. 
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